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“Its fine to fake it until you make it, until you do, until it’s true”

Taylor Swift
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK

PAIR SHARE (TPS) DENGAN KANCING GEMERINCING TERHADAP

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN SELF-CONFIDENCE
SISWA KELAS VIII

Oleh:

Ufig Muzaivanah
22104040055

ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Selain itu, terdapat aspek lain
yang perlu diperhatikan, yaitu self-confidence siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing
Gemerincing terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence
siswa kelas VIII.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
desain non-equivalent control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing Gemerincing,
sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan komunikasi matematis dan self-
confidence siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Sewon Tahun Ajaran 2025/2026, dengan sampel penelitian yaitu kelas VIII F
sebagai kelas eksperimen dan kelas VILI G sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu soal pretest-posttest kemampuan komunikasi
matematis, skala prescale-postscale self-confidence siswa, modul ajar, dan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data yang digunakan pada data
kemampuan komunikasi matematis adalah wuji Independent Sample t-Test,
sedangkan untuk data self-confidence siswa adalah uji Mann-Whitney. Sebelum
dilakukan uji “hipotesis, | terlebih | dahulu | /dilakukan “uji ‘prasyarat berupa uji
normalitas dan wjshomogenitas varians pada kedua data tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi wji /ndependent
Sample t-Test pada data kemampuan komunikasi matematis sebesar 0,0235 < 0,05
(H, ditolak), yang artinya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan
Kancing Gemerincing lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Selanjutnya, hasil uji Mann-
Whitney pada data self-confidence siswa menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 (H, ditolak), yang artinya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dengan Kancing Gemerincing lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional terhadap self-confidence siswa.

Kata kunci: TPS, Kancing Gemerincing, kooperatif, komunikasi matematis, self-
confidence
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THE EFFECTIVENESS OF THE THINK PAIR SHARE (TPS)
COOPERATIVE LEARNING MODEL WITH TALKING CHIPS ON
MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS AND SELF-CONFIDENCE
OF EIGHTH-GRADE STUDENTS

By:

Ufig Muzaivanah
22104040055

ABSTRACT

Mathematical communication skills are one of the most important skills in
mathematics learning. In addition, there is another aspect that needs to be
considered, namely students’ self-confidence. This study aims to determine the
effectiveness of the TPS cooperative learning model with Talking Chips on the
mathematical communication skills and self-confidence of eighth-grade students.

This study was a quasi-experimental study with a non-equivalent control
group design. The independent variable in this study was the TPS cooperative
learning model with Talking Chips, while the dependent variables were students’
mathematical communication skills and self-confidence. The population in this
study was eighth-grade students of SMP Negeri 2 Sewon in the 2025/2026 academic
vear, with class VIII F as the experimental class and class VIII G as the control
class. The instruments used in this study were pretest-posttest questions of
mathematical communication skills, students’ prescale-postscale self-confidence
scale, teaching modules, and learning implementation observation sheets. The data
analysis used for mathematical communication skills data was the Independent
Sample t-Test, while the data analysis used for students’self-confidence data was
the Mann-Whitney test. Before conducting the hypothesis test, prerequisite tests in
the form of normality and homogeneity tests were first conducted on both sets of
data.

The results.showed that the significance value of thedndependent Sample t-
Test on the mathematical communication skills data-was 0,0235 < 0,05 (H,
rejected), which means that the TPS cooperative learning model with Talking Chips
was more effective than the conventional learning model on students’ mathematical
communication skills. Furthermore, the results of the Mann-Whitney test on the
students’ self-confidence data showed a significance value of 0,000 < 0,05 (H,
rejected which means that the TPS cooperative learning model with Talking Chips
was more effective than the conventional learning model on students’ self-
confidence.

Keywords: TPS, Talking Chips, cooperative, mathematical communication skills,
self-confidence.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk
mengembangkan kualitas sumber daya manusia agar mampu menguasai dan
memajukan ilmu pengetahuan serta teknologi. Oleh karena itu, pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan arah kemajuan
suatu negara. Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan berperan strategis
dalam mewujudkan bangsa yang maju melalui pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas (Maarif, 2022: 218). Sumber daya manusia yang
unggul dan memiliki keterampilan akan mendorong kemajuan bangsa
tersebut. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan memiliki peran dalam
mengembangkan  potensi siswa agar memiliki pengendalian diri,
kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan /' perkembangan < zaman (Departemen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2003:-2).

Salah satu pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan formal adalah
matematika. Matematika merupakan suatu proses bernalar yang berperan
penting dalam membentuk pola pikir serta menumbuhkan sikap objektif,
jujur, kritis, sistematis, dan kreatif (Wanti et al., 2017: 56-57). Karena
perannya yang penting, matematika menjadi mata pelajaran inti yang

diajarkan secara berkelanjutan, mulai dari jenjang Sekolah Dasar hingga



Perguruan Tinggi. Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya agar siswa
menguasai keterampilan teknis, tetapi juga untuk melatih kemampuan
berpikir logis, terstruktur, dan sistematis. Dengan pembiasaan berpikir
seperti ini, siswa akan lebih siap dalam memahami permasalahan,
memecahkan persoalan, dan mengambil keputusan secara tepat dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah
dirancang dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai secara bertahap sesuai
dengan perkembangan siswa.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah sebagaimana tercantum
dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2016 meliputi: (1) memahami konsep-
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta
menerapkan konsep atau algoritma secara tepat, efisien, dan luas dalam
pemecahan masalah; (2) menggunakan pola dan sifat dalam matematika
untuk melakukan manipulasi, menyusun generalisasi, membuat
pembuktian, serta menjelaskan ide atau pernyataan matematis; (3)
memecahkan masalah, yang mencakup kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika,” menyelesatkan model, "dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; (4) mengomunikasikan ide matematika melalui
simbol, tabel, diagram, atau media lain yang dapat memperjelas suatu situasi
atau permasalahan; dan (5) menunjukkan sikap positif terhadap matematika,
seperti menghargai manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki
rasa ingin tahu, minat belajar, ketekunan, dan kepercayaan diri dalam

menyelesaikan masalah (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan



Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018, 2018: 96-124). Kompetensi
dasar sesuai Permendiknas tersebut mengarah pada kemampuan kognitif
dan afektif, di mana salah satu kemampuan kognitif yang selaras dengan
tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi
matematis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut
Clark et al. (2005: 2) kemampuan ini penting karena: (1) sebagai sarana
untuk mengeksplorasi ide-ide matematika serta membantu siswa dalam
memahami keterkaitan antar materi matematika; (2) sebagai alat untuk
mengukur perkembangan pemahaman serta merefleksikan tingkat
pemahaman matematika siswa; (3) sebagai media untuk mengorganisasikan
dan mengonsolidasikan pemikiran matematis siswa; dan (4) sebagai sarana
untuk  mengonstruksi ~ pengetahuan matematika, mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran, menumbuhkan rasa
percaya diri, serta meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Kemampuan komunikasi matematis diartikan “sebagai kemampuan
siswa dalam menyampaikan dan menafsirkan ide atau gagasan matematika
kepada orang lain secara lisan maupun tulisan, baik melalui menjelaskan
dan kegiatan diskusi maupun melalui tabel, simbol, gambar atau diagram
(Izzah Lintang Masyithoh & Rika Wulandari, 2023: 2). Melalui kemampuan
ini, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep secara mendalam,

tetapi juga mampu menjelaskannya secara sistematis dan logis. Komunikasi



matematis mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi, menyusun
argumen yang dapat dipahami oleh orang lain, serta menafsirkan informasi
matematika dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari.

Kemampuan komunikasi matematis yang baik tidak dapat dipisahkan
dari aspek afektif siswa, salah satunya yaitu self-confidence (kepercayaan
diri). Menurut Ignacio et al. (2006: 18), aspek afektif seperti kepercayaan
diri memiliki peran penting dalam proses pembelajaran matematika karena
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memahami dan
menyampaikan ide-ide matematika. Self-confidence merupakan sikap
percaya terhadap kemampuan diri sendiri dalam mengarahkan motivasi dan
tindakan untuk menyelesaikan suatu tugas atau tanggung jawab secara
optimal (Izzah Lintang Masyithoh & Rika Wulandari, 2023: 3). Self-
confidence penting bagi siswa karena dapat membantu siswa dalam
perkembangan kepribadiannya, sehingga siswa yang memiliki rasa percaya
diri mampu menyelesaikan tugas dengan baik, memiliki keberanian, serta
berupaya _.meningkatkan prestasinya. Sebaliknya, siswa yang kurang
percaya diri cenderung tumbuh menjadipribadi yang lemah, pesimis dalam
menghadapi tantangan, bimbang dalam menentukan pilihan, dan sering
membandingkan dirinya dengan orang lain.

Preston menyatakan bahwa pembentukan utama kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran matematika dipengaruhi oleh interaksi antara siswa
dengan guru serta interaksi antarsiswa, karena interaksi tersebut mendorong

munculnya keberanian untuk menyampaikan gagasan (Preston, 2007: 214).



Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Ilyas, Murni,
dan Roza menunjukkan adanya hubungan positif antara kepercayaan diri
dan kemampuan komunikasi matematis siswa (Ilyas et al., 2024: 389).
Siswa yang memiliki self-confidence tinggi cenderung mampu
mengemukakan ide-ide matematis secara lebih jelas, terstruktur, dan
percaya diri, baik secara lisan maupun tulisan.

Meskipun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih belum menguasai kemampuan komunikasi matematis,
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Siswa kerap mengalami kesulitan
dalam membedakan penggunaan simbol dan lambang matematika,
mengubah permasalahan kontekstual ke dalam bahasa matematika, serta
mentransfer bentuk matematika ke dalam situasi nyata. Selain itu, siswa
juga jarang mengajukan pertanyaan atau menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung (Jurotun, 2015: 2). Puspita et al. (2018:
58) juga mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan soal cerita ke dalam bentuk simbol matematis masih
tergolong rendah, dan banyak di antara mereka'yang merasa kesulitan dalam
memahami maksud dari soal tersebut.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan menggunakan tes
kemampuan komunikasi matematis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sewon Bantul menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor tes

kemampuan komunikasi matematis yang hanya mencapai 41,23 dari skor



maksimal 100. Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada indikator
kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram dengan
ide matematika yaitu 3,21 dari skor maksimal 8. Pada indikator kemampuan
menjelaskan ide, situasi, atau hubungan matematika secara lisan maupun
tulisan, rata-rata skor yang diperoleh siswa yaitu 3,18 dari skor maksimal 6.
Pada indikator kemampuan menyusun model matematika dari suatu
peristiwa atau masalah, rata-rata skor yang diperoleh siswa yaitu 2,82 dari
skor maksimal 8. Adapun pada indikator kemampuan menyusun argumen
serta menarik kesimpulan matematis, rata-rata skor yang diperoleh siswa
yaitu 3,18 dari skor maksimal 8. Angka-angka tersebut masih tergolong
rendah sehingga perlu difasilitasi.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Dalilan dan Sofyan
mengungkapkan bahwa tingkat self-confidence pada siswa SMP masih
tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan sikap kurang percaya diri ketika
diminta untuk menyampaikan pendapat, ketidakyakinan terhadap
kemampuan sendiri, serta Kecenderungan meniru pekerjaan teman ketika
diberi‘tugas oleh guru daripada berusaha menyelesaikannya secara mandiri
(Dalilan & Sofyan, 2022: 143). Hasil serupa juga ditemukan oleh Daud, dkk
yang menunjukkan bahwa sekitar 20% siswa kelas VIII di Indonesia
memiliki tingkat self-confidence yang rendah dalam pembelajaran
matematika, sedangkan sebagian besar lainnya berada pada kategori sedang

(Daud et al., 2020: 62). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kepercayaan



diri siswa dalam belajar matematika masih perlu mendapat perhatian dan
pengembangan lebih lanjut.

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2
Sewon Bantul pada tanggal 11 Desember 2025 juga menunjukkan bahwa
rendahnya self-confidence siswa tercermin dari sikap malu dan kurang
berani mengemukakan pendapat, baik dalam diskusi kelompok maupun saat
presentasi kelas. Guru menyampaikan bahwa hanya sebagian kecil siswa
yang berani maju ke depan kelas, sementara sebagian besar siswa harus
didorong terlebih dahulu. Dalam kegiatan kelompok, masih sering dijumpai
siswa yang mendominasi diskusi, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif
dan hanya mengikuti pendapat teman.

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan suatu inovasi dalam
pembelajaran matematika yang dapat mendorong peningkatan kemampuan
komunikasi matematis dan self-confidence siswa. Salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran yang
menckankan ketja sama antar siswa dalam kelompok-kecil yang heterogen,
sehingga mereka dapat saling bertukar pikiran, berdiskusi, serta
memecahkan masalah bersama (Ridhaningtyas et al., 2024: 224).
Pembelajaran kooperatif ini memberi ruang bagi siswa untuk aktif
mengemukakan pendapat, mendengarkan ide dari teman, dan bekerja sama

secara adil dalam kelompok. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif



diharapkan mampu meningkatkan baik kemampuan komunikasi matematis
maupun rasa percaya diri siswa.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan di
kelas adalah Think Pair Share (TPS). Think Pair Share untuk selanjutnya
disingkat TPS. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan
kesempatan kepada setiap siswa untuk terlibat secara aktif dan
menunjukkan partisipasinya kepada orang lain (Isrok’atun & Rosmala,
2019: 161). Model pembelajaran kooperatif tipe TPS terdiri atas tiga
tahapan, yaitu tahap berpikir secara individu (think), tahap berdiskusi secara
berpasangan (pair), dan tahap berbagi hasil diskusi dengan seluruh kelas
(share) (Imamah et al., 2025: 9). Prosedur yang digunakan dalam model
pembelajaran kooperatif tipe TPS disusun secara sistematis, dengan tujuan
memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk berpikir, merespons, dan
saling membantu dalam memahami materi.

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan,
termasuk model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Dalam penerapannya,
model-pembelajaran” kooperatif tipe” TPS ‘terkadang belum sepenuhnya
mampu memastikan pemerataan partisipasi antaranggota kelompok,
khususnya pada tahap share, di mana masih terdapat kecenderungan
beberapa siswa lebih aktif menyampaikan diskusi, sementara siswa lain
bersikap pasif dan hanya mengikuti pendapat teman (Akuba et al., 2025:
1112). Oleh karena itu, diperlukan teknik pendukung yang dapat menjamin

setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk berbicara dan



berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah teknik Kancing
Gemerincing. Melalui teknik ini, setiap siswa diberikan sejumlah kancing
sebagai alat kontrol berbicara sehingga setiap anggota kelompok memiliki
kesempatan yang setara untuk menyampaikan pendapat (Huda, 2014: 142).
Dengan demikian, penerapan teknik Kancing Gemerincing diharapkan
dapat meningkatkan pemerataan partisipasi dan mendorong keaktifan
seluruh siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dipadukan
dengan teknik Kancing Gemerincing diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan merata. Melalui kombinasi ini,
setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk berbicara, bertukar
pendapat, serta berperan aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut
tidak hanya membantu siswa dalam mengomunikasikan ide-ide matematis
dengan lebih baik, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri ketika
menyampaikan hasil_pemikiran di hadapan_teman maupun guru. Dengan
demikian, perpaduan antara model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan
teknik Kancing Gemerincing diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis sekaligus self-confidence siswa. Berdasarkan uraian
masalah yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud melakukan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) dengan Kancing Gemerincing terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis dan Self-Confidence Siswa Kelas VIII.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sewon masih tergolong rendah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan,
yang terlihat dari kesulitan siswa dalam menafsirkan soal, menggunakan
simbol dan notasi matematika, serta menuliskan langkah penyelesaian
secara runtut.

2. Self-confidence siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah,
ditunjukkan oleh sikap ragu terhadap jawaban sendiri, kurang berani
mengemukakan pendapat, dan kurang percaya diri dalam
menyelesaikan soal secara mandiri.

3. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran matematika belum merata,
di mana masih terdapat siswa yang pasif dan cenderung mengikuti
pendapat teman, sementara sebagian siswa lain lebih mendominasi
diskusi.

4" Proses pembelajaran matematika belum sepenuhnya memfasilitasi
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence
siswa, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu

melibatkan seluruh siswa secara aktif dan merata.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang

serta dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan kemampuan yang
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dimiliki oleh peneliti, maka diperlukan pembatasan masalah agar ruang
lingkup penelitian menjadi lebih terarah, mendalam, dan tidak mengalami
perluasan yang dapat menimbulkan kesalahan persepsi. Penelitian ini
difokuskan pada efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) yang dipadukan dengan teknik Kancing Gemerincing terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa. Ruang
lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar

kelas VIII, yang meliputi kubus dan balok.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan
yang dirumuskan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing
Gemerincing lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII?

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing
Gemerincing lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional

terhadap.self-confidence siswa kelas VII1?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

dengan Kancing Gemerincing daripada model pembelajaran
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konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

VIII.

2. Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dengan Kancing Gemerincing daripada model pembelajaran
konvensional terhadap self-confidence siswa kelas VIII.

F. Asumsi

Asumsi penelitian adalah pernyataan yang diterima kebenarannya tanpa

memerlukan pembuktian terlebih dahulu. Asumsi dasar ialah landasan teori

dalam pelaporan hasil penelitian (Arikunto, 2013: 104). Berdasarkan

pengertian tersebut, asumsi dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

I.

Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan komunikasi
matematis secara sungguh-sungguh dan mandiri, sehingga hasil pretest
dan posttest dapat menggambarkan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang sebenarnya.

Siswa mengerjakan instrumen prescale dan postscale self-confidence
secara serius .dan .individual,. sehingga hasil yang diperoleh dapat
menggambarkan self-confidence siswa secara akurat.

Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan Kancing Gemerincing pada kelas
eksperimen dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan modul ajar yang

telah disusun.
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4. Validator melakukan proses validasi terhadap perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian secara tepat dan cermat, sehingga hasil validasi
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran layak digunakan dalam
pembelajaran melalui model pembelajaran koperatif tipe TPS dengan
Kancing Gemerincing serta sebagai alat ukur kemampuan komunikasi

matematis dan self-confidence siswa.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis, sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika, terutama
terkait penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan
Kancing Gemerincing dalam  meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan self-confidence siswa pada materi
bangun ruang sisi.datar.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan referensi
bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam
mengenai tentang permasalahan yang berkaaitan dengan topik

penelitian tersebut.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-
confidence dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
bangun ruang sisi datar.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-
confidence siswa.

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran  matematika  sehingga  dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa.

d. Bagi peneliti atau mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengalaman dalam.menerapkan model
pembelajaran” kooperatif tipe" TPS dengan Kancing Gemerincing
terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence

siswa.

H. Definisi Operasional
1. Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa

dalam menyampaikan, menjelaskan, dan menafsirkan ide atau gagasan
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matematika secara tepat melalui bahasa lisan, tulisan, simbol, gambar,
maupun model matematika sehingga menghasilkan pemahaman yang
benar dan bermakna. Indikator kemampuan komunikasi matematis
sebagai berikut:
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram dengan ide
matematika.
b. Menjelaskan ide, situasi, atau hubungan matematika secara lisan
maupun tulisan.
c. Menyusun model matematika dari suatu peristiwa atau masalah.
d. Menyusun argumen serta menarik kesimpulan matematis.
Self-Confidence
Self-confidence adalah keyakinan siswa terhadap kemampuan
dirinya dalam memahami dan menyelesaikan tugas matematika serta
keberanian untuk mengekspresikan kemampuan tersebut secara mandiri
dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek dari self-confidence sebagai
berikut:
a.Percayapada kemampuan diri sendiri
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
c. Memiliki rasa positif pada diri sendiri

d. Berani mengungkapkan pendapat
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dengan Kancing

Gemerincing
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing

Gemerincing adalah suatu pembelajaran yang menuntut siswa untuk

berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan membagikan

hasil diskusinya kepada seluruh kelas, dengan aturan penggunaan
kancing sebagai pengatur giliran berbicara agar setiap siswa
memperoleh kesempatan yang setara dalam mengemukakan pendapat.
4. Efektivitas

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dengan Kancing Gemerincing terhadap kemampuan komunikasi
matematis dan self-confidence siswa yaitu sebagai berikut.

a. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing
Gemerincing dikatakan lebih efektif daripada model pembelajaran
Konvensional jika rata-rata skor posttest kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen ‘lebih tinggi daripada rata-rata skor
posttest kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol.

b. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing
Gemerincing dikatakan lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional jika rata-rata skor postscale self-confidence siswa
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale self-

confidence siswa kelas kontrol.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Hasil dari uji hipotesis data soal posttest kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah —0'(;47 =

0,0235 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf siginifikansi yaitu
sebesar 0,05 sehingga H, ditolak dan H; diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor postrest kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest
kemampuan komunikasi.matematis kelas kontrol. Berdasarkan hal
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dengan Kancing Gemerincing lebih efektif daripada model
pembelajaran | ckonvensional | terhadap» (kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Hasil dari uji hipotesis dari data postseale self-confidence siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah @ = 0,000 yang mana nilai

tersebut lebih kecil dari taraf siginifikansi yaitu sebesar 0,05 sehingga
H, ditolak dan H; diterima, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata

skor postscale self-confindence kelas eksperimen lebih tinggi daripada

rata-rata skor postscale self-confidence kelas kontrol. Berdasarkan hal

144
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tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dengan Kancing Gemerincing lebih efektif daripada model

pembelajaran konvensional terhadap self-confidence siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan
beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru

a. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dengan Kancing Gemerincing sebagai salah satu alternatif
pembelajaran matematika karena model ini mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi,
serta menyampaikan ide dan pendapat schingga kemampuan
komunikasi matematis dan self-confidence siswa dapat berkembang
dengan lebih baik.

b. Guru hendaknya mengelola kegiatan diskusi dan presentasi secara
optimal agar siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk
mengemukakan, , pendapat, . memberikan, tanggapan, serta
menjelaskan hasil pemikirannya kepada siswa lain selama proses
pembelajaran berlangsung.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing

Gemerincing pada materi matematika yang berbeda maupun jenjang
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pendidikan yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih
luas mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut.

. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan Kancing

Gemerincing dan mengujinya terhadap variabel lain.
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